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 Pemerintah Provinsi Sumatera Barat mulai menerapkan Sistem Pemerintahan 

Berbasis Elektronik (SPBE) di semua lini perangkat daerah, terutama untuk 

menunjang kebutuhan informasi dan komunikasi yang ada pada lingkup 

Provinsi Sumatera Barat, serta mewujudkan tata kelola pemerintahan dan 

pelayanan publik yang bersih, efektif, efisien, akuntabel dan terpercaya. Salah 

satu Organisasi Perangkat Daerah yang membutuhkan sistem informasi dalam 

menunjang pekerjaannya adalah Dinas Perhubungan Provinsi Sumatera Barat, 

khususnya untuk angkutan penyebrangan di pelabuhan Bungus. Selama ini 

informasi yang didapatkan oleh masyarakat mengenai jadwal keberangkatan 

dan kedatangan kapal Padang munuju Mentawai atau sebaliknya hanya bisa 

didapatkan dengan datang langsung ke Pelabuhan Bungus. Dengan kondisi 

yang masih bersifat manual dalam pemrosesan informasi penjadwalan kapal, 

maka dibuatlah sebuah aplikasi berbasis online yang menggunakan metode 

waterfall dalam menganalisa alur sistem didalamnya, serta bahasa 

pemrograman php dan Framework Code Igniter. Dalam membangun struktur 

perancangan system berorientasi objek, pemodelan yang digunakan yaitu 

Unified Modelling Language (UML) dan memakai database MySQL untuk 

penyimpanan data. Sehingga seluruh data yang sudah dientrikan oleh operator 

tersimpan aman di dalam database. Pengimplementasian dari aplikasi yang di 

bangun memudahkan operator dalam mengentrikan data penjadwalan kapal 

Padang dan Mentawai. 
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Pendahuluan 

Pada saat sekarang ini, semua kegiatan di berbagai sektor termasuk pemerintahan harus mampu mengikuti 

perkembangan zaman yang berputar dengan sangat cepat dan pesat, salah satunya adalah di bidang teknologi dan 

informasi. Teknologi dan Informasi merupakan sumber utama yang dapat memberikan manfaat dan kemudahan bagi 

pengelola ataupun penggunanya. Terkait hal tersebut Pemerintahan Daerah Provinsi Sumatera Barat tentunya tidak 

ingin menjadi salah satu daerah yang ketinggalan berbagai informasi yang berkembang pada saat ini. 

Pemerintah Provinsi Sumatera Barat mulai menerapkan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) 

disemua lini Perangkat Daerah. Terutama untuk menunjang kebutuhan informasi dan komunikasi yang ada pada 

lingkup Provinsi Sumatera Barat. Hal ini ditujukan untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan dan pelayanan 

publik yang bersih, efektif, efesien akuntabel dan terpercaya. Salah satu langkah yang diambil oleh pemerintah 
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untuk meningkatkan efesiensi dan keterpaduan penyelengaraan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) di 

Sumatera Barat, maka dibuatlah sebuah aplikasi untuk menunjang kinerja dari Organisasi Perangkat Daerah terkait. 

Dinas Perhubungan Provinsi Sumatera Barat merupakan salah satu Organisasi Perangkat Daerah yang 

membutuhkan sistem informasi untuk pelaksaanaan kegiatan perkantorannya khususnya di bidang angkutan 

penyebrangan. Aplikasi ini diharapkan dapat membantu mempermudah pekerjaan dalam kegiatan proses 

pengelolaan penjadwalan kapal penyebrangan Padang – Mentawai dan sebaliknya. Hal ini juga tentunya dapat 

mempermudah masyarakat dalam mengakses informasi keberangkatan dan kedatangan kapal penyebrangan 

Mentawai – Padang dan sebaliknya.  

  

Metode 

Pada tahapan ini kerangka penelitian diuraikan berdasarkan tahapan pengerjaan dilakukan secara teliti agar 

pekerjaan yang dilakukan mencapai hasil yang maksimal dan mencapai output yang diinginkan sehingga 
waktu lebih efisien. Metodologi yang digunakan adalah Model waterfall yang menyediakan pendekatan alur 

hidup perangkat lunak secara sequensial atau berurut dimulai dari analisis, desain, pengkodean, pengujian, dan 

tahap pendukung (support). Berikut adalah gambar model waterfall : 

 
 

Framework  
Framework merupakan sebuah kerangka kerja untuk mengembangkan aplikasi berbasis website maupun 

desktop. Framework didefinisikan berupa kumpulan kode Pustaka (library) dan alat (tool) yang dapat 

dikombinasikan menjadi satu kerangka kerja guna untuk memudahkan dan mempercepat proses 

pengembangan aplikasi (Raharjo, 2015). 

UML (Unified Modelling Language) 
Unified Modelling Language (UML) berfungsi untuk memodelkan, mengembangkan dan memelihara sistem 

perangkat lunak (software) (Unhelkar, 2018). UML pada saat sekarang inis sudah berkembang dan 

didefinisikan terdiri dari diagram utama, diantaranya: Use Case diagram, Class diagram, Activity Diagram, 

Sequence diagram, Collaboration diagram, Communocation diagram, Statechart diagram, Component diagram, dan 

Deployment diagram (Unhelkar, 2018). 

Class Diagram  
Haviluddin (2011) menyatakan bahwa Class diagram menggambarkan struktur statis dari kelas dalam sistem 

dan menggambarkan atribut, operasi dan hubungan antara kelas. 

Activity Diagram  
Activity diagrams menggambarkan aktifitas-aktifitas, objek, state, transisi state dan event (Haviluddin, 2011). 

Dengan kata lain kegiatan diagram alur kerja menggambarkan perilaku sistem untuk aktivitas berbagai alir 
aktivitas dalam sistem yang sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal, decision yang mungkin 

terjadi, dan bagaimana mereka berakhir.Tujuan dari diagram aktivitas adalah untuk memberikan pandangan 
arus dan apa yang terjadi di dalam kasus (Sathiyaraj,et al, 2012). 
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Hasil dan Pembahasan  

Analisa dan Perancangan  
Tahapan analisa dan perancangan di peruntukan untuk menguraikan suatu pokok dan menyelidiki keadaan 

yang sebenarnya untuk dapat dipahami dan mempelajari alur sistem yang ada pada saat ini, sistem yang 

berjalan dan sistem yang akan datang. 

Analisa Sistem  
Pada bagian ini akan dilakukan analisis terhadap sistem yang sedang berjalan dan sistem yang akan 

dikembangkan. Proses analisis ini merupakan penguraian dari suatu sistem yang utuh ke dalam bagian-bagian 

komponen dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan, kesempatan, 

hambatan yang terjadi dan kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan. 

 
Gambar 1 <Activity Diagram Penjadwalan Padang – Mentawai yang Sedang Berjalan> 

 

Use Case Diagram 
Use Case dimulai dengan masukan atau input dari seorang aktor. 

 
Gambar 2 <Use Case Diagram Sistem Informasi Penjadwalan> 
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 Class Diagram  
Class Diagram menggambarkan struktur dan deskripsi class, package dan objek beserta hubungan satu sama lain. 

Berikut ini adalah Class Diagram:  

 
Gambar 3 <Class Diagram Sistem Informasi Geografis PSDA> 

 

Desain Output  
Desain output atau rancangan dimaksud untuk menetapkan format tampilan laporan yang digunakan sebagai 

media untuk melihat hasil akhir dari sebuah laporan yang telah dibangun dan sebagai bentuk data yang dapat 

dilihat pada layar komputer. Berikut adalah bentuk Desain Output Rekap Realisasi Provinsi Sumatera Barat: 

Tabel 1 <Rekap Realisasi Provinsi> 

 

No. Lintasan Trip Jml Penumpang Jml Kendaraan Barang Lepas 

9(3) 
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Desain Input 
Form Input Data Penjadwalan Kapal. 

 

 
Gambar 3 <Form Input Data Penjadwalan Kapal Pelabuhan> 

 

Implementasi dan Pengujian 
Tahap implementasi sistem merupakan salah satu tahap dalam daur hidup pengembangan sistem, dimana 

tahap ini merupakan tahap meletakkan sistem informasi supaya siap untuk dipakai.  

Pengujian Sistem 
 Pengujian terhadap sistem dilakukan untuk mengetahui sejauh mana sistem informasi yang dirancang dapat 

mengatasi masalah, serta untuk mengetahui hubungan antar komponen sistem. 

Tampilan Halaman Login 

 

Gambar 4 <Tampilan Halaman Utama Operator> 
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Tampilan Halaman Utama Operator 

 

 

Gambar 5 <Tampilan Halaman Utama Operator> 

 

Tampilan Halaman Entri Data 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 <Tampilan Halaman Entri Data Penjadwalan Kapal Penyebrangan> 

 

Tampilan Halaman Report Rekap Realisasi 

 

 

Gambar 7 <Tampilan Halaman Report Rekap Realisasi Provinsi> 
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Simpulan  

Dalam penilitian ini dilakukan analisa sistem informasi berbasis website dalam penjadwalan penyebrangan 
kapal Padang - Mentawai Provinsi Sumatera Barat. Implementasi prototype memudahkan dalam membangun 

rancangan sistem. Kesimpulan penilitian adalah Metode Waterfall sangat membantu dalam menentukan 

kebutuhan analisis (requirement analysis), perancangan desain system, implementasi, integrasi dan perbaikan 

pada pembuatan aplikasi. Didalam perancangan sebuah sistem, penggunaan Framework code igniter sangatlah 

dibutuhkan. Framework code igniter dapat mengelompokkan suatu entitas yang memudahkan dalam 

membangun maupun merancang sistem secara dinamis. Analisa kebutuhan dapat ditentukan maka 

dilanjutkan dengan pemodelan dengan Unified Modelling Language sehingga interaksi antar objek dapat 

dijelaskan serta mekanisme kerja sistem yang diusulkan bisa dijelaskan. 
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